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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dengan pembahasan maka dapat di 

kemukakan kesimpulan penelitian  sebagai berikut : penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran IPS  terpadu dapat 

disimpulkan hasil belajar siswa kelas VIII-A, hal ini terbukti dengan 

meningkatnya hasil belajar siswa yang  memperoleh nilai ketuntasan dari 20 

% Saat observasi awal menjadi 45% hasil siklus I dan meningkat lagi 

menjadi 85% hasil siklus II 

5.2 saran 

berdasarkan kesimpulan yg di kemukakan di atas maka dapat di 

kemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sangat perlu di terapkan guna 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPS 

terpadu 

2. sebaiknya guru menguasai berbagai model pembelajaran dan metode 

pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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